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 ABSTRAK  

 

 Judul skripsi ini adalah PERWUJUDAN JANJI PERKAWINAN PADA 

PASANGAN SUAMI ISTRI DENGAN USIA PERKAWINAN 5-15 TAHUN 

DEMI MENJAGA KEUTUHAN PERKAWINAN DI PAROKI HATI 

KUDUS TUHAN YESUS GANJURAN, BANTUL, DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA. Janji perkawinan belum begitu dihidupi oleh pasutri dengan 

usia perkawinan 5-15 tahun di Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran Bantul 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Bertolak dari kenyataan itulah maka skripsi ini 

dimaksudkan untuk membantu para keluarga madya untuk bisa mewujudkan janji 

perkawinan yang merangkum seluruh proses hidup perkawinan. Persoalan pokok 

dalam skripsi ini adalah belum dihidupinya janji perkawinan oleh keluarga madya. 

Oleh karena itu dibutuhkan sebuah penelitian yang bisa mengungkapkan fakta 

mengenai sejauh mana janji perkawinan pada pasutri tersebut sudah dihidupi. 

Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini dimaksudkan untuk mengetahui 

sejauh mana pasutri melihat sejauh mana janji perkawinan dihidupi oleh keluarga 

madya tersebut melalui penelitian, untuk tindak lanjutnya akan dipilih program 

pendampingan yang sesuai dengan kondisi pasutri.  

 Perkawinan merupakan sebuah ikatan yang luhur antara laki-laki dan 

perempuan dengan melibatkan Tuhan. Pelaksanaan perkawinan di Indonesia 

mengikuti tata cara agama yang dianut oleh masing-masing orang sehingga tata 

pelaksanaannya pun beragam. Dalam perkawinan Katolik, perkawinan identik 

dengan diucapkannya janji perkawinan. Janji perkawinan memuat 3 pokok janji 

yakni yang pertama setia dalam suka dan duka, untung dan malang serta sehat 

maupun sakit, yang kedua mencintai dan menghormati pasangan seumur hidup 

dan yang ketiga mendidik anak-anak yang dipercayakan Tuhan secara Katolik. 

Tuhan sendirilah yang memeteraikan janji tersebut sehingga dalam perkawinan 

Katolik tidak ada perceraian sebab yang dipersatukan oleh Tuhan tidak bisa 

diceraikan manusia. Oleh sebab itu, suami ataupun istri memiliki perannya 

sendiri-sendiri untuk saling melengkapi satu sama lain. 

 Hasil akhir menunjukkan bahwa pasutri dengan usia perkawinan 5-15 

tahun di Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran masih kurang baik dalam 

mewujudkan janji perkawinannya. Walaupun hasil akhir menunjukkan bahwa 

secara umum mereka lebih banyak yang berusaha mewujudkan, namun 

kebanyakan persentasenya masih kurang dari 50%. Hasil ini berarti harus dijawab 

dengan sebuah program pendampingan pasutri yang sesuai dengan keadaan yang 

mereka alami.  Sebenarnya paroki sudah mengusahakan sebuah pendampingan 

keluarga yakni dengan rekoleksi, namun pendampingan tersebut kurang tepat 

melihat jumlah pasutri tersebut terlalu banyak dan kesibukan mereka yang 

beragam.  

 Mengingat hal itu, penulis menyumbangkan suatu program katekese bagi 

pasutri dengan usia perkawinan 5-15 tahun di Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus 

Ganjuran Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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ABSTRACT  

 

This thesis entitles THE REALIZATION OF MARRIAGE VOWS FOR 

MARRIAGE COUPLES IN THEIR 5-15 YEAR OF MARRIAGE FOR 

BUILDING THEIR MARRIAGE UNITY AT SACRED HEART OF JESUS’ 

PARISH, GANJURAN, YOGYAKARTA. For the newly married couple, 

marriage vows are still in the process of growing and maturing. Based on this 

situation, this thesis aims to help the newly married couple to strengthen their 

marriage vows. The core problem addressed in this thesis is the fact that the 

marriage vows among the newly marriage couples are not fully realized and 

actualized in their daily life. Therefore, there is a need for a thorough research 

which can enclose the facts on this problem. The research conducted in this thesis 

is meant for achieving the data of the newly married couples’ perspective on the 

marriage vow that they have professed during the holy matrimony. Further, this 

thesis also proposes an appropriate model for them.  

Marriage is a holy union between a man and a women in God’s present. 

Marriage in Indonesia follows the religious rites of the couples. In Catholic 

marriage, marriage is identically related to the profession of marriage vows. 

Marriage vows have three promises. First, to promise to be a faithful couple in in 

good times and in bad, in sickness and in health. Second, to love and honor the 

bride all the days of my life. Third, to raise the children entrusted by God Himself 

in a Catholic way.  

The final result of the research shows that married couple in their 5-15 

year of marriage are still struggling to realize their marriage vows in the daily 

life. Those who are successfully realizing their marriage vows are less than 50 

percent. It means that a supportive program is undeniably needed to help them. 

The parish have been working on this problem by giving accompaniment through 

recollection. However, this program does not give a satisfying result due to the 

lack of people who attend this program. Not many couples interest in this 

program as well. 

Seeing this fact, the writer wants to contributeby giving a catechetical 

program for the married couple in their 5-15 years of marriage at Sacred Heart 

Parish, Ganjuran Yogyakarta.  
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